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ABSTRACK

This study aims to describe the perceptions of accounting students,
educational accountant and public accounting at the Universities and the public
accountant (CPA) in Semarang toward the competencies does an accounting
graduate need and the competencies devel oped by the accounting course. Beside
that, this study also analyzes the differences in perception between the three
groups.

This study was conducted through a questionnaire survey method. The
guestionnaire in this study is a questionnaire that has been used previously by
Kavanagh (2008), which was adapted from Albrecht and Sack (2000). The
questionnaire used was tested validity and reliability. The method of analysis used
isthe rotation factor. Meanwhile, to test hypothesis, use an independent sample t-
test and ANOVA.

The results showed that there is a difference in perception between
accounting students, educational accountant and public accounting toward the
competencies does an accounting graduate need for part of competency. The
competency is the personality and cultural sensitivity, analytical and logic, and
proffesional attitude.

Keywords: Students perception, educational accountant perception, public
accountant perception, competency, gaps.



ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pesisemahasiswa
akuntansi, akuntan pendidik dan akuntan publik niversitas negeri dan Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Kota Semarang terhadap ketepsi yang dibutuhkan
lulusan akuntansi dan kompetensi yang dikembangsiem program studi
akuntansi. Selain itu, penelitian ini juga mengaigperbedaan persepsi diantara
ketiga kelompok tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey fhael&uesioner.
Kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner gyatelah digunakan
sebelumnya oleh Kavanagh (2008) yang diadaptasi Aliarecht dan Sack
(2000). Kuesioner yang digunakan tersebut diujidi@ls dan reliabilitasnya.
Metode analisis yang digunakan adalah rotasi fal@edangkan untuk menguiji
hipotesis, digunakan uji independen sample t-t@stahova.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pexbedoersepsi antara
mahasiswa akuntansi, akuntan pendidik dan akurntfikpterhadap kompetensi
yang dibutuhkan lulusan akuntansi untuk sebagiampetensi. Kompetensi
tersebut adalatpersonality and cultural sensitivity, analytical and logic, dan
proffesional attitude.

Kata kunci: Persepsi mahasiswa, persepsi akuntagigik, persepsi akuntan
publik, kompetensi, gap.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan dijelaskan latar belakangusam masalah, tujuan,

manfaat dan sistematika penulisan penelitian ini.

1.1 Latar Belakang Masalah

Profesi akuntan menjadi sorotan utama dalam efzafisasi yang ditandai
oleh liberalisasi perdagangan (sebagai contoh dedgzerlakukannya ACFTA
pada awal tahun 2010), karena dianggap memilikuhghn erat dengan tata nilai
dan budaya yang berkembang bukan hanya di lingkurgsnis, tetapi juga
masyarakat. Profesi akuntan tidak bisa lepas igkluingan bisnis, karena profesi
ini menjadi salah satu pelaku aktif dalam dunianisBisdan ekonomi. Hal ini
menuntut profesi akuntan untuk dapat menjawab ngatayang ditimbulkan oleh
perubahan lingkungan (Mahmud, 2008). Laporan keamanmemiliki peran
strategis baik bagi perusahaan swasta maupun lembagik sehingga laporan
keuangan yang diberikan oleh para akuntan bergohg ypenetapan kebijakan-

kebijakan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan

Pada dasarnya perubahan ekonomi yang terjadienumntut peningkatan
kualitas diri dari lulusan akuntan dalam memberijesa profesionalnya. Lulusan
akuntansi harus mampu menyediakan informasi yabgtulikan oleh semua

pihak yang terkait dan berkepentingan dengan lapkeaangan. Informasi yang



diberikan diharapkan dapat memenuhi karakterigtiiormasi akuntansi, yaitu
relevan, andal, daya banding, dan konsis&AC?2). Dengan demikian, lulusan
akuntansi dapat memberikan kepastian bahwa lapdkanangan yang

diberikannya tidak mengandung informasi yang meaikas penggunanya.

Pengembangan kemampuan lulusan akuntansi peidikulldn sebagai
cara untuk mengantisipasi arus perubahan. Lulugamtansi harus memiliki
berbagai kompetensi yang mendukung pekerjaan meraggar mampu
menghadapi persaingan global yang semakin terblkereka juga harus
mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya, baik segi teknis maupun non-
teknis. Kompetensi tersebut akan mendukung tingkalberhasilan lulusan

akuntansi pada masa depan karirnya.

Saat ini kompetensi yang dibutuhkan dunia kerakia lulusan akuntansi
adalah berbagai ketrampilan atribut yang tidak hamgngandalkan kemampuan
ilmu pengetahuan spesifik. Hal ini sejalan denganofmena menarik yang
ditemukan Teichler (1999) dalam berikut ini:

1. Kemampuan mengatasi ketidakpastiamcgrtainty merupakan kunci
untuk bertahan di dunia kerja.
2. Pengetahuan yang spesifik memiliki kecenderungaatcaenjadi usang

(obsoletg, di sisi lain keterampilan umum yang bisa digurakuntuk

mengatasi masalah dalam konteks professional didakpastian pasar

kerja harus menjadi dasar sistem belajar mengajsertlidikan tinggi.



3. Persyaratan dunia kerja dewasa ini menunjukkan ¢vairemtara ekonomi
neoliberal yang global dan peningkatan tanggungalavsosial serta
solidaritas secara bersamaan.

4. Bergesernya anggapan bahwa pendidikan tinggi mesiapdan seseorang
untuk bekerja menjadi mempersiapkan seseorang umtlup lebih baik,
karena kompetensi yang dibutuhkan untuk bekerjaisabegitu luas dan
kompleks sehingga mempunyai hubungan langsung dekghutuhan
untuk kehidupan itu sendiri.

5. Persyaratan kerja yang baru tampak semakin universa
Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab yang beldam menghadapi

tantangan ini. Perguruan tinggi harus memiliki kion@n untuk memberikan
pembelajaran dan mengembangkan tingkat professmalipara mahasiswanya
(West, 1998). Persiapan harus dimulai sejak dingda input calon mahasiswa-
mahasiswa berkualitas, proses pengembangan korspatehasiswa melalui
kegiatan perkuliahan, selanjutnya output lulusanngnsi dilengkapi dengan
kompetensi yang dibutuhkan dalam masa depan kaereka. Berbagai
kompetensi yang harus dimiliki ini menjadi kewajibdbagi semua lulusan
termasuk akuntansi. Termasuk di dalamnya adalagyasssaatmard skill dansoft
skill. Penguasaanhard skill merupakan keahlian seseorang yang diukur
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sesuai bidémgnya. Sedangkan
penguasaasoft skill bagi lulusan merupakan atribut-atribut seperti &empuan
bekerja tim, kemampuan untuk menganalisa dan kemampekerja tim dalam

situasi tertentu.



Banyak ketrampilan dan atribut yang dibutuhkamdah akuntansi tidak
dikembangkan pada tingkat perguruan tinggi (Kavan&908). Hal ini sejalan
dengan kenyataan yang terjadi di Indonesia. Peagutinggi di Indonesia belum
mengembangkan kompetensi secara maksimal sesuajardepermintaan
pengguna jasa akuntansi. Selama ini, hasil befagdrasiswa merupakan hal yang
utama tanpa mempertimbangkan proses belajar yalakukan mahasiswa

tersebut.

Survey yang dilakukan Pusat Kurikulum Depdiknasnemeukan bahwa
faktor-faktor yang membawa atau mempertahankanosasg di dalam sebuah
kesuksesan di lapangan pekerjaan yaitu 80% ditantulleh mindset yang
dimilikinya dan 20% ditentukan oletechnical skills Namun, softskill hanya
diberikan rata-rata hanya 10% dalam kurikulum pergo tinggi atau sistem

pendidikan di Indonesia (Tarmidi, 2010).

Dewasa ini, semakin banyak lembaga pendidikan peiiguruan tinggi
maupun sekolah tinggi ilmu ekonomi. Hal ini meniatkan jumlah lulusan-
lulusan yang akan dihasilkan, terutama lulusan t&@ash sehingga persaingan
kerja di antara lulusan-lulusan akuntansi terseménjadi semakin Kketat.
Persaingan kerja yang ketat ini terjadi karena pgaan pemberi kerja terhadap
lulusan akuntansi tidak berbanding lurus dengarushn akuntansi yang

dihasilkan.

Program pendidikan akuntansi sebagai lembaga yeeighirkan lulusan-

lulusan akuntansi perlu melakukan pemikiran kemb&ihadap misinya.



Berhasilnya sebuah institusi perguruan tinggi yarenghasilkan lulusan dilihat
dari sejauh mana lulusannya dapat mengamalkan yjlamg telah didapatnya
untuk masyarakat. Hal ini sejalan dengan misi RakuEkonomika dan Bisnis
Universitas Diponegoro (FEB UNDIP) untuk menghamilkulusan-lulusan yang
responsif dan menjadi motor perubahan IPTEK di fmdaekonomi pada
masyarakat, terutama masyarakat lingkungannya (Bwddoman FEB UNDIP

2008/20009).

Akuntan pendidik adalah pendidik profesional yangmiliki kewajiban
untuk mentransfer dan mengembangkan ilmu pengataliaknologi dan seni
melalui pendidikan. Sebagai motor penggerak yanmegang peranan penting
dalam kegiatan akademik, akuntan pendidik tidak yhardituntut untuk
memberikan ilmu kepada mahasiswanya, tetapi jugadidi& mahasiswa dari Sisi
mental, cara berpikir, berperilaku dan harus dapamnastikan bahwa mahasiswa
mereka mampu untuk mengaplikasikan ilmu yang tedidjarkan tersebut.
Barakat, et al (1998) menyatakan dalam posisi sebagai "janturgfguruan
tinggi, akuntan pendidik sangat menentukan mutuigéman dan lulusan yang
dilahirkan perguruan tinggi tersebut, di sampingasa umum kualitas perguruan
tinggi itu sendiri. Jika para akuntan pendidiknyarbutu tinggi, maka kualitas
perguruan tinggi tersebut juga akan tinggi, demmkpula sebaliknya. Sebaik
apapun program pendidikan yang dicanangkan, hilaktididukung oleh para
akuntan pendidik bermutu tinggi, maka akan beralgada hasil yang tidak

memuaskan.



Dunia kerja pada masa mendatang akan semakin iSelgé&tam
menentukan calon tenaga kerja yang profesionatigitginya. Penelitian Cooper
(2002) menemukan bahwa lulusan akuntansi harus engvengkan keterampilan
yang lebih luas dan berkomitmen untuk melanjutkangembangan profesional
dan pembelajaran seumur hidup. Lulusan akuntansg y@ofesional adalah
lulusan akuntansi yang memiliki kemampuan dan kémmah untuk
mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya. Profesiosatie selalu dikaitkan dengan

kualitas seseorang dalam profesinya.

Usoff dan Feldman (1998) menemukan bahwa mahasekuetansi
belum memperhatikan nilai tenaga kerja dari segihkan non-teknis, seperti
keahlian komunikasi, antusiasme dan integritasgmals Salah satu tantangan
utama bagi lulusan akuntansi adalah mempersiapkasethaik-baiknya sebelum
memasuki dunia kerja. Persiapan tersebut juga rdinuslai dengan memahami
dulu apa yang dibutuhkan untuk kesuksesan karichy@asa depan. Beberapa
konsensus menyatakan bahwa keahlian profesionajepman tidak dapat
dikembangkan secara efisien pada program univergaéag masih didominasi

oleh penciptaan keterampilan teknik khusus.

Setiap organisasi terdiri dari anggota-anggotayysatara bersama bekerja
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah diketap Lulusan akuntansi
sebagai bagian dari organisasi, secara langsungunatidak langsung akan
berhubungan dengan anggota-anggota lain. Hal imumtet lulusan akuntansi
untuk terampil dalam bekerja tim dan berkomunikasghingga dapat

meminimalisir terjadinya konflik dan meningkatkamérja lulusan akuntansi itu



sendiri. Komunikasi yang baik juga sangat dibutuhkaorang lulusan akuntansi
dalam menyampaikan informasi yang berguna bagisaéaan. Tuntutan tersebut
semakin sulit untuk dihadapi karena tidak adany#rikausi dari kurikulum dalam
mengembangkan komunikasi lisan, walaupun komuniteagilis telah dipenuhi

(Zaid, 1994).

Studi yang dilakukan Kim Ghosh dalam Kavanagh (199%@nemukan
kriteria-kriteria terpenting yang digunakan pembegija untuk memilih lulusan
akuntansi. Kriteria tersebut adalah lulusan yangnitild motivasi atau minat
pada pekerjaan, pribadi yang berkualitas dan kokasni Namun, lulusan
akuntansi menganggap bahwa hasil pekerjaan merekeupakan faktor
terpenting dalam kesuksesan karir, diikuti olehbgadi yang berkualitas dan

kemampuan berkomunikasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih (20@&nemukan adanya
perbedaan persepsi antara akuntan pendidik dengaggpna jasa akuntan
(instansi pemerintahan). Akuntan pendidik memifdgrsepsi yang lebih tinggi
untuk kualifikasi lulusan akuntangrftry level accountantjibandingkan dengan
persepsi pengguna jasa akuntan. Perbedaan peaneBgtdyaningsih dengan
penelitian ini terletak pada proksi pengukur yangyudakan. Penelitian
Setyaningsih menggunakan proksi pengukur profeBgmea Novin dan Tucker,
sedangkan macam kompetensi yang digunakan dalaglitanini berdasarkan

atribut lulusan akuntansi yang disebutkan oleh @dht dan Sack.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalifpemelakukan
penelitian yang mengacu pada penelitian yang tdlitkukan oleh Kavanagh
(2008). Perbedaan penelitian ini dengan peneljtzarg dilakukan oleh Kavanagh
adalah dengan menambahkan persepsi dari akuntamidigen Peneliti
menganggap persepsi akuntan pendidik juga sanbatutikan karena akuntan
pendidik akan menghasilkan lulusan-lulusan akumtésstry Level Accountapt
dan agar dapat mengetahui seberapa jauh programtaaku yang diikuti
mahasiswa akuntansi selama ini dapat mengantarkamasiswanya menuju
kesuksesan. Hal ini dapat membuktikan apakah nantikan terjadi gap antara
tiga kelompok yang bersangkutan, yaitu mahasiswamtaksi, akuntan pendidik,
dan pemberi kerja. Untuk itu, penelitian ini dib@rdul “Analisis Perbedaan
Persepsi Mahasiswa Akuntansi, Akuntan Pendidik danAkuntan Publik

terhadap Kompetensi yang dibutuhkan Lulusan Akuntarsi”.

1.2 Rumusan Masalah

Persepsi mahasiswa akuntansi, akuntan pendidik akamtan publik
terhadap tingkat kompetensi yang dibutuhkan luluskmntansi sangat penting
untuk menghantarkan lulusan akuntansi ke duniaakeial tersebut juga
berhubungan dengan tingkat kompetensi yang telmtangkan pada program
studi akuntansi sehingga dapat diketahui apakalgrgmo studi tersebut telah
menghasilkan lulusan sesuai dengan permintaan dkerga. Berdasarkan

pemikiran tersebut, rumusan masalah penelitiaadalah sebagai berikut:



a. Kompetensi apakah yang dianggap mahasiswa akuntsntan pendidik
dan akuntan publik sebagai prioritas utama yangtdtikan lulusan akuntansi

di dunia kerja?

b. Kompetensi apakah yang dianggap mahasiswa akuntdasi akuntan
pendidik sebagai kompetensi yang telah dikembanghah program studi

akuntansi?

c. Bagaimana hubungan antara kompetensi yang dibutuhitasan akuntansi
dengan tingkat kompetensi yang dikembangkan paoigrgom studi akuntansi

berdasarkan persepsi mahasiswa akuntansi dengataakpendidik?

d. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswdansi, akuntan
pendidik dan akuntan publik terhadap kompetensigydibutuhkan lulusan

akuntansi di dunia kerja?

e. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasikwaansi dengan
akuntan pendidik terhadap tingkat kompetensi lulugkuntansi yang telah

dikembangkan oleh program studi akuntansi?

1.3  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaarrsgyesi antara
mahasiswa akuntansi, akuntan pendidik dan akuniafikpterhadap kompetensi
yang dibutuhkan lulusan akuntansi di dunia kerja tlagkat kompetensi lulusan
akuntansi yang telah dikembangkan oleh programi stkdntansi. Selain itu,

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompeateqakah yang dibutuhkan
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lulusan akuntansi di dunia kerja berdasarkan persemhasiswa akuntansi,

akuntan pendidik dan akuntan publik.

1.4

Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya studi penelitian ini, diharapkiapat memberikan

manfaat bagi yang berkepentingan, yaitu :

1.5

a. Menambah pengetahuan dan sebagai informasi bagigisafa agar dapat

memahami kompetensi yang dibutuhkan oleh lulusamtansi, sehingga
mahasiswa akuntansi dapat mempersiapkan dirinyaltsebmemasuki
dunia kerja dan meningkatkan kualitas mereka sghingudah dalam

mencari pekerjaan.

. Memberikan masukan bagi akademisi tentang kompetegrng

dibutuhkan lulusan akuntansi di dunia kerja sehingglapat

mengembangkannya pada program studi akuntansi.

. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjuyaya ingin mengkaji

masalah yang sama di waktu yang akan datang.

Sistematikan Penulisan

Penelitian ini akan dibahas dalam lima bab. Segars besar materi

pembahasan dari masing-masing bab adalah sebataitbe
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BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini membahas mengenai latar belakangusam masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistewagtenulisan.

BAB Il TELAAH PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan mengenai bahan yang melsintulisan ini,

sehingga dapat mendukung penelitian yang akansditedkan.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini mencakup mengenai objek penelitian, datayydiperlukan, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini menguraikan tentang hasil dari bahasan yaersi mengenai
deskripsi dari objek yang diteliti, penjelasan amembahasan mengenai hasil

perhitungan atau analisis data dengan metode @sngksserta interpretasi hasil.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi simpulan, keterbatasan dan sarag yemdak disampaikan

kepada pihak yang berkepentingan dengan penailitian
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BAB I

TELAAH PUSTAKA

Telaah pustaka berisi landasan teori dan peneliti@rdahulu,

pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiranipanel
2.1 Landasan Teori

Landasan teori akan menjabarkan teori-teori yangduleung perumusan
hipotesis sehingga membantu dalam menganalisithessi penelitian dan akan

didukung dengan adanya penelitian-penelitian terddayang serupa.

2.1.1 Teori Kontijensi Tindakan dan Kinerja Pekerjaan (Contingency

Theory of Action and Job Performance)

Model teori kontijensi tindakan dan kinerja pekarjapertama kali
diperkenalkan oleh Boyatzis (1982). Model ini mexkgn dasar untuk konsep
kompetensi. Lingkungan dan peran dalam pekerjaanpakan kunci dari model
ini. kinerja organisasi diprediksikan akan terjdditika kemampuan individu
sesuai dengan kebutuhan permintaan dalam peketg@afingkungan organisasi.
Definisi model teori kontijensi tindakan dan kirefnpekerjaan dapat dijelaskan

lebih lanjut dengan gambar berikut :
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Gambar 2.1
Contingency Theory of Action and Job Performance

CONTINGENCY THEORY OF ACTION & JOB PERFORMANCE (Bovatziz, 1982

JOB DEMANDS

Tasks

INDIVIDUAL

Vision, valwes philesoply fraluing
Knowledge, abilities feompetencies)
Life and Career Stages, Creles,

ar Modes
Sole

fndevesis

Fumctions

Roles

ORGANIZATIONAL

Best Fit = Area

of Maximum ENVIRONMENT
Stimmulation, Cralmre and Climate
Sructure and frsems
Challenge. and Maserig of dhe indusery and sraiegic
pagition of the organi ation
Performance

The Larper Comters

Sumber : Boyatzis (1982)

Model di atas menunjukkan persimpangan faktor asgesin dengan ,
individu dan tuntutan pekerjaan dimarizest fit (maximum performance,
stimulation and commitméntmengidentifikasikan bidang prestasi kerja yang
optimal. Kemampuan individu menurut gambaran Bagadalah nilai-nilai, visi,
filosofi pribadi, pengetahuan, kompetensi, karietektarikan dan gaya. Untuk
tuntutan pekerjaan dapat digambarkan oleh tanggawagb peran dan tugas yang
perlu dilakukan. Sedangkan aspek lingkungan organiyang diperkirakan

memiliki dampak penting untuk kompetensi atau degskerjaan sebuah peran
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meliputi budaya dan iklim, struktur dan sistempyfatempo industri dan posisi
strategis di dalamnya, aspek-aspek di lingkungagarosasi (aspek ekonomi,

politik, sosial, lingkungan dan agama).

Berdasarkan  penelitan yang telah  dilakukannya, yaBas

mengembangkan ambang batas kompetensi yang dimd&tard gambar, yaitu :
1. Keahlian dan pengalaman adalah tingkat ambang kiemgie

2. Pengetahuan (deklaratif, prosedural, fungsional detakognitif) adalah

ambang kompetensi.

3. Berbagai macam kompetensi kognitif dasar , sepeeinori dan deduktif

adalah kompetensi ambang batas.

2.1.2 Teori Penyesuaian Kerja (Theory of Work Adjustment)

Teori penyesuaian kerja menjelaskan interaksi disaantara orang dan
lingkungan kerjanya yang mempengaruhi penyesuai@na kdan pemilihan
pekerjaan. individu berupaya untuk mencapai dan jagan persesuaian
(correspondende dengan lingkungannya. Persesuaian tersebut oisi&in
sebagai hubungan yang seimbang antara karaktensiiddual dan persyaratan
atau kebutuhan lingkungan. Teori ini menekankanap&dsesuaian antara
kemampuan dan nilai-nilai pegawai dengan kemampaag dipersyaratkan oleh

pekerjaan dan penguat yang diberikan oleh peke(fatwan, 2006).

Menurut Setiawan (2006), teori ini pada dasarnyaupekan suatu model

yang dirancang untuk membantu individu mencapai :
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1. Pemahaman vyang jelas terhadap kemampuan, nilairibkd@n dan

kepentingan individu.

2. Pengetahuan yang dibutuhkan dan kondisi yang memdukeberhasilan

dalam lingkungan kerja.
3. Pemahaman yang benar terhadap (1) dan (2).

Berdasarkan teori ini, kompetensi dapat digunakatuku memprediksi
keberhasilan lulusan akuntansi dalam karirnya disana@epan. Kompetensi
kognitif berhubungan dengan pekerjaan lulusan asnt yang ditawarkan.
Kompetensi afektif adalah kompetensi yang ditemukéeh perpaduan antara
sikap, nilai dan minat. Sedangkan kompetensi psikorik dikembangkan sesuai

dengan permintaan pekerjaan.

2.1.3 Persepsi

Persepsi adalah pandangan seseorang terhadap sb@k yang
dipengaruhi oleh faktor internal maupun ekstermalpgmersepsi. Faktor internal
yang dimaksud bisa berasal dari sikap, tujuan @agglaman. Sedangkan faktor
eksternal bisa berasal dari lingkungan sekitar.i Y2800) menjelaskan proses
persepsi yang dimulai dari pancaindera, yaitu gaerimanya stimulus melalui
alat reseptornya kemudian diteruskan ke pusat smswaraf yaitu otak dan

terjadilah proses psikologis sehingga individu negtari apa yang dialaminya.

Robbins (2008) mengemukakan bahwa ketika seoratigida melihat
sebuah target dan berusaha untuk menginterpretasiba yang dilihatnya,

interpretasi itu sangat dipengaruhi oleh berbagaialteristik pribadi dari
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pembuat persepsi individual tersebut. Karakteriptibadi yang mempengaruhi
tersebut meliputi sikap, kepribadian, motif, minangalaman-pengalaman masa
lalu dan harapan-harapan seseorang. Selain ituktkasiik target yang
diobservasi juga bisa memperngaruhi apa yang kiartiLebih lanjut, Robbins
memaparkan bahwa konteks dimana pribadi melihd&gai objek atau peristiwa
juga penting. Waktu sebuah objek dan peristiwahailidapat mempengaruhi
perhatian, seperti halnya lokasi, cahaya, panas, sejumlah faktor situasional

lainnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dijelaskiatam gambar

berikut:

Gambar 2.2
Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi

Faktor dalam situasi

- Waktu
- Keadaan kerja
- Keadaarsosial

Faktor pada {} Faktor pada
target :

pemersepsi :

-Minat - Bunyi
-Pengalaman - Ukuran
-pengharapan

-Sikap J\ /\— Hal baru
-Motif PERSEPSI - Gerakan

Sumber : Robbins (2008)



17

Pada dasarnya, setiap individu memiliki persepsigyberbeda-beda saat
menilai apa yang dilihatnya. Uraian persepsi sesgprsangat dimungkinkan
berbeda dengan orang lain. Definisi persepsi yangdl adalah proses di mana
seseorang memilih, berusaha, dan menginterpretasakegsangan ke dalam suatu

gambaran yang terpadu dan penuh arti (Lubis, 2010).

Lebih jauh Lubis menjelaskan bahwa persepsi meapauatu proses
yang melibatkan pengetahuan-pengetahuan sebeludalgen memperoleh dan
menginterpretasikan stimulus yang ditunjukkan opsincaindra. Dengan kata
lain, persepsi merupakan kombinasi antara faktamat dunia luar (stimulus

visual) dan diri manusia itu sendiri (pengetahuangetahuan sebelumnya).

Pengertian persepsi dalam penelitian ini adalahaibzana mahasiswa
akuntansi, akuntan pendidik dan akuntan publik nretaag, mengenali dan
memberikan penilaian terhadap suatu kompetensi yadibgtuhkan lulusan
akuntansi di dunia kerja. Mahasiswa akuntansi, &umpendidik dan akuntan
publik diharapkan dapat memberikan persepsi yasgasalengan pengetahuan,

pengalaman, lingkungan dan situasi yang merekai.alam
2.1.4 Profesi Akuntansi

Profesi akuntan adalah profesi jasa penyusunangapatisaan dan
penyajian informasi keuangan. Secara konseptuabrasg akuntan hasil
pendidikan akuntansi akan menjadi konsultan inteatau eksternal dan juga

mampu menjadi profesional akuntan publik (Mahfod®87).
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Menurut Keraf dalam Setyaningsih (2005), terdapaetka-kriteria yang

melekat pada profesi ini, yaitu :

1. Adanya pengetahuan khusus. Untuk menjalankan tggagan baik, akuntan
harus memiliki pengetahuan atau keterampilan khysug tidak dimiliki
oleh kebanyakan orang. Keahlian dan keterampilan diperoleh dari
pendidikan formal tingkat sarjana (S1) ditambahdgikan profesi lanjutan
atau yang lebih dikenal deng&ontinuing Professional EducatiofCPE).
Pendidikan profesi akuntansi lanjutan di Indoneda@at diperoleh dengan
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) pagaguruan tinggi yang

menyelenggarakan program tersebut.

2. Adanya kaidah dan standar moral yang sangat tingguntan dalam
menjalankan tugasnya harus berpedoman pada kagdestahdar moral yang
tinggi seperti standar profesional akuntan pubBRAP), Standar akuntansi
keuangan (SAK). Untuk standar moral terdapat kotile akuntansi yang

menjadi pedoman dalam berperilaku.

3. Pengabdian kepada masyarakat. Akuntan-akuntan gaemggemban suatu
profesi harus meletakkan kepentingan umum di apeiktingan pribadinya.
Kemampuan dan keahlian khusus yang dimiliki olehungdn sudah

seharusnya digunakan untuk melayani masyarakat.

4. Biasanya ada izin khusus untuk dapat menjalankaiegir Dalam hal profesi
akuntan, izin untuk menjalankan profesi diatur daldU Rl No. 5 Tahun

2011 tentang akuntan publik.
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5. Kaum profesional biasanya menjadi anggota suatwanisgsi tertentu.
Organisasi bagi akuntan di Indonesia adalah Ikatamtan Indonesia (lAl).
Organisasi ini memiliki tujuan untuk menjaga “kelwén” profesi akuntan.
Sedangkan tugas pokoknya adalah menyusun dan masigpelaksanaan
standar profesi termasuk Standar Profesional Akumablik (SPAP) dan

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) serta Kode Etikidtkn.

Profesional jasa seorang akuntan seharusnya didepatda perguruan
tinggi dan ini merupakan peran dari seorang akupmdidik yang ikut andil
dalam menciptakan seorang lulusan akuntan yangubktds. Hal ini karena
akuntan publik sering dianggap sebagai ujung tomtraiesi akuntan, karena
profesi ini yang banyak berkaitan dengan kepentingasyarakat (Meylani dalam

Setyaningsih, 2005).

Astami dalam Setyaningsih (2005) menyatakan baha@a pumumnya
profesi akuntansi diperlukan pada empat bidanduymiblic accountant, Private
accountant, non for-profit accountandan pendidikan. Dalam hal ini, akuntan
pendidik merupakan profesi yang memiliki kaitanteaatara masing-masing
bidang profesi akuntansi. Dikatakan demikian, kareakuntan pendidik

bertanggung jawab atas kualitas lulusan akuntargupuan tinggi.
2.1.5 Pendidikan Akuntansi

Dirjen dikti menemukan adanya perubahan-perubatendigikan tinggi
yang sifatnya mendasar karena berkembangnya zd&eanbahan tersebut adalah

perubahan dari pandangan kehidupan masyarakat lekainasyarakat dunia
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(global), perubahan dari kohesi sosial menjadiigpasi demokratis (utamanya
dalam pendidikan dan praktek berkewarganegaraam plrubahan dari
pertumbuhan ekonomi ke perkembangan kemanusiaariekémsi yang diadakan
UNESCO pada tahun 1998 menjelaskan bahwa terdapadtepilar pendidikan
untuk mengatasi perubahan-perubahan pendidikan yargdi. Empat pilar

tersebut adalah :
a. Learning to know

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menmkagk
suatu informasi dijangkau dengan mudah dan cepattersebut menuntut
setiap orang untuk belajar lebih banyak agar dapeningkatkan
pengetahuan sehingga tidak terhanyut oleh arusbakam. Pengetahuan
memiliki dua macam kegunaan, yaitu sebagai at&af) untuk mencapai
berbagai macam tujuan dan sebagai hasild( sebagai dasar bagi
kepuasan memahami, mengetahui dan menemukan (Del®$2).
Learning to Know adalah kegiatan memperoleh, memahami dan

memanfaatkan ilmu pengetahuan.
b. Learning to do

Lingkungan sosial masyarakat yang berbeda-beda evémh
tantangan untuk siapa saja yang terlibat dalarmklingan tersebut agar
mampu menyesuaikan diri dan menghadapi suatu keadier@gan baik.
Dengan demikian, diharapkan peserta didik dapgpdogsipasi dengan

baik dalam masyarakat. Learning to do dilandad plengetahuan karena
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dibutuhkan pengetahuan untuk melakukan sesuatanbDhél ini, peserta
didik dituntut untuk mengembangkan dan menguasaipetensi kerja.
Kondisi liberal saat ini membuat kepemilikan jaang (hubungan
interpersonal, komunikasi dan informasi) mengalahkeemampuan

intelektual.

UNESCO menyatakan bahwa untuk negara-negara yaenge
berkembang, pendidikan dapat difungsikan sebaganguyz dan
pemberdaya fungsi lokal. Sehingga pada masa yaany détangl.earning
to do tidak lagi berbicara tentang keterampilan fisikapg akan lebih
kepada kompetensi personal yang merupakan gabwagaketerampilan
dan bakat. Contohnya adalah perilaku sosial, psakgrersonal dan
kehendak untuk mengambil risiko. Dapat disimpulkdamhwa setiap

individu harus melakukan sesuatu yang lebih barfgaikng much
. Learning to live together

Learning to live togetheadalah pilar yang paling ditekankan oleh
UNESCO. Pilar ini mengembangkan pemahaman kepadagofain
melalui dialog yang mengarah pada empati, rasa dotlam penghargaan.
Dalam lingkungan yang komplek dan global ini setiagdividu untuk

banyak belajar hidup bersama.
. Learning to be

Pendidikan harus memberikan kontribusi bagi pengemgan

setiap individu. Pilar ini mengembangkan setiapespang ada dalam
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pribadi manusia. Hal ini berkaitan dengan memberkebebasan berpikir,
berimajinasi, berpikir kritis dan bertanggung jawadgi setiap individu.
Learning to bemengembangkan bakat yang ada dalam diri manusia
sehingga manusia dapat menjadi unggul dalam peikegaln kehidupan

global. Pengembangan bakat tersebut juga dipedkelatmoral.

Dalam prosesnya, pendidikan perguruan tinggi dotegia menggunakan
kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Kurikulum badis kompetensi
merupakan suatu upaya pendidikan untuk mengembarggka skills dan hard
skills peserta didik. Kepmendiknas No. 232/U/2000 menikavu bahwa
kurikulum ini terdiri atas kurikulum inti dan kurikum institusional yang terdiri
atas kelompok-kelompok Mata Kuliah Pengembangarrikagian (MPK), Mata
Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK), Mata Kuliakeahlian Berkarya
(MKB), Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB), sertaakd kuliah Berkehidupan
Bersama (MBB). Konsep ini merupakan hasil pemikirgang berusaha
menyesuaikan konsep UNESCO dengan persyaratan kagiéh survey yang

dijadikan referensi oleh DIKTI.

Sistem pendidikan akuntansi selalu mengalami evalas periode ke
periode sejalan dengan perkembangan bisnis, yataygiirnya disebabkan oleh
perubahan teknologi. Dalam kaitan ini, sistem peikdn akuntansi menghadapi
suatu tantangan yang berasal dari variabel-varipéelbahan tersebut. Seberapa
jauh sistem pendidikan akuntansi memenuhi tantangghadap variabel
perubahan akan ditentukan oleh seberapa jauh gspedlitian mendapatkan

peran (Fauzi, 1998).
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Lebih lanjut, Fauzi mengatakan bahwa secara umumkiium
pendidikan akuntansi di Indonesia kurang sens#ithddap permintaan pasar.
Masalah ini tidak lepas dari penekanan para pergncsistem pendidikan
akuntansi di Indonesia saat ini yang terlalu tarfolpada akuntansi keuangan.
Penekanan ini menyebabkan kurangnya kemampuan isahagalam menjawab

tantangan-tantangan yang ada.

Globalisasi menimbulkan beberapa perubahan di Bbid&sknologi
informasi yang secara langsung atau tidak langsaken berpengaruh pada
perkembangan di bidang informasi akuntansi. Melikahyataan ini, maka
implikasi bagi pendidikan akuntansi adalah bahwandp&atan terhadap
pendidikan akuntansi mengalami perubahan 8agply drivermenjadiDemand
driven Sebagai konsekuensi dari hal ini, maka aspekr gasas selalu menjadi
lamdasan di dalam mendesain kurikulum pendidikaontgnsi (Choi dalam

Fauzi, 1998).

Tujuan sebuah kurikulum adalah untuk membentukasepsarjana atau
lulusan sebuah program pendidikan dengan kualiedentu atau untuk
membentuk sarjana yang memiliki kemampuan inteldksekaligus profesional.
Dari mata kuliah yang ditawarkan nampaknya tujuarsetout belum jelas
arahnya. Sebagai pembentukan intelektual, makar-dasar keilmuan harus
mencukupi untuk diberikan kepada mahasiswa sedangikauk membentuk
profesional, maka mata kuliah antas&ill, character dan knowledge harus

seimbang (Machfoedz, 1997).
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Machfoedz juga menjelaskan bahwa di negara Indanesisin banyak
kendala untuk menerapkan sistamo way traffic educationKendala utama
adalah ketidaksiapan antara mahasiswa dan doserasuknglass discussian
Gejala inferior dan takut salah adalah penyebamatdari pengembangan sistem
ini. Penyebab lainnya adalakading habityang rendah. Dengan kebiasaan baca
yang rendah, maka menyebabkan apa yang harus whbtiak tidak muncul di

kelas.

2.1.6 Kompetensi

Penelitian tentang kompetensi pertama kali dilakukéeh Mc Clelland
(1973) yang merupakan ahli psikologi dari univesit Harvard. Dalam
penelitiannya, Mc Clelland menemukan dan menyatakahwa kompetensi
memberikan suatu pendekatan bias untuk mempredikstrja pekerjaan.
Kompetensi dijadikan sebagai dasar untuk menyédasapekerjaan sehingga
menghasilkan sesuatu yang lebih baik. Kompetensupagan beberapa jenis
ketrampilan (membaca, menulis, menghitung, komuwsijkéetapi bukan hal yang
bersifat teknis. McClelland menggantikan kata kep#an dengan kata
kompetensi karena hal tersebut dianggap terlalypgemtuk menggambarkan arti

yang lebih luas.

Selanjutnya, Spencer (1993) mengemukakan bahwa dtemp
merupakan suatu karakteristik yang mendasar dasrasg individu, yaitu
penyebab yang terkait dengan acuan kriteria yaegtief Karakteristik yang

dimaksud adalah komponen-komponen pembentuk komgieyang ada dalam
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diri individu akibat adanya proses pembelajaran.raKeristik ini akan

mendukung kinerja yang efektif dalam pekerjaan. da@ndemikian, kompetensi
merupakan suatu karakteristik yang membuat sesgdyartindak dan berpikir
berdasarkan situasi yang mengelilinginya. Spen@mibagi kompetensi ke dalam

lima karakteristik :

a. motif-motif (motive3
sesuatu yang secara konsisten dipikirkan dan dikagi, yang menyebabkan
tindakan seseorang.
b. ciri-ciri (traits)
karakteristik fisik dan respon-respon yang konsisterhadap situasi atau
informasi
c. konsep diri $elf-concept
sikap-sikap, nilai-nilai atau gambaran tentang skndiri seseorang
d. pengetahuarkowledgg
informasi yang dimiliki seseorang dalam area spegftentu
e. keterampilangkill)
kecakapan seseorang untuk menampilkan tugas fisik &ugas mental
tertentu.
Dalam modelnput-environment-outpui-E-O) yang dikembangkan oleh
Astin (1971), kompetensi merupakan bagian dari etemmasil yang terdiri dari
characteristics, knowledge, attitudes, beliefs, ueal Elemen hasil tersebut

terbentuk oleh 2 faktor yaitu masukan (demografitad belakang siswa,
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pengalaman) dan lingkungan (berbagai pengalamag giaami selam proses

perkuliahan).

Kompetensi berdasarkan Kementerian Pendidikan Nak{@011) adalah
kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak sec&omsisten sebagai
perwujudan dari nilai pengetahuan dan keterampylang dimiliki seseorang
dalam melaksanakan pekerjaan. Saat ini kompetemgjas dibutuhkan dalam
dunia kerja karena semakin meningkatnya persaingada semua bidang
kehidupan. Bidang akuntansi juga termasuk dalanarngdtersebut mengingat
bidang akuntansi dituntut untuk menyediakan inf@imaerkualitas yang

digunakan sebagai pengambilan keputusan.

Sedangkan Surat Keputusan Mendiknas nomor 045/2/2@bhtang
Kurikulum Inti Perguruan Tinggi mengemukakan bahkampetensi adalah
seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawaly dimiliki seseorang
sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyad#am melaksanakan
tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Suratutkepn tersebut juga
menyebutkan elemen-elemen kompetensi, yaitu landesaribadian, penguasaan
ilmu dan ketrampilan, kemampuan berkarya, sikappaitaku berkarya menurut
tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan keterampylang dikuasai, pemahaman
kaidah kehidupan serta pemahaman kaidah kehidupamalsyarakat sesuai

dengan pilihan keahlian dalam berkarya. Kompetéeapat menunjukkan suatu

atribut knowledge, skills, attitudesang membedakan seseorang dengan yang

lainnya. Karakteristik ini dapat dilihat dari kijeryang dilakukannya apakah

sesuai dengan yang diharapkan pemberi kerja ataku ti
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Lulusan akuntansi yang berdaya saing tinggi dialkerja harus memiliki
komponen-komponen kompetensi seperti yang dijefasidam gambar berikut
ini:

Gambar 2.3

Komponen Kompetensi

Kognitif

Kemampuan

Afektif Psikomotorik
Sumber : Dikti (2011)

Kognitif merupakan kemampuan intelektual individalain berpikir,
bertindak dan mengaplikasikan ilmu sesuai dengdang keahliannya. Hal ini
menyoroti bagaimana proses berpikir seseorang. iKbgnenekankan pada
bagaimana seseorang mampu memahami ilmu yang tktepatnya selama
proses pendidikan dan mengoptimalkan kemampuanrgl@ngga mampu

mengaplikasikannya dalam dunia nyata.

Menurut Lubis (2010), afektif adalah segmen emadiatau perasaan dari
suatu sikap yang dicerminkan dalam pernyataan. thfe&rkaitan dengan sikap

dan nilai. Afektif tidak dapat diukur seperti ha#nykognitif. Namun, dengan
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melihat sikap, nilai, minat seseorang terhadapusobijek, dapat diketahui afektif

orang tersebut.

Psikomotorik berhubungan dengan keterampilan yamgjiki seseorang.
Keterampilan dapat terlihat sesuai dengan kecakapaseorang dalam
berperilaku. Psikomotorik ini merupakan hasil daembelajaran kognitif dan
afektif. Pembelajaran kognitif dapat dilihat darirofesionalisme lulusan
akuntansi. Profesionalisme yang dimaksud di siailad mempertahankan status
profesinya sebagai lulusan akuntansi dengan mekkenu keterampilannya
dalam mengaplikasikan ilmu akuntansi. Sedangkambeéjaran afektif dapat
terlihat dari bagaimana seorang lulusan akuntaespdrilaku sesuai dengan

keterampilan sosial yang dimiliki.

Ketiga komponen tersebut membentuk kemampuan yarsgbut
kompetensi. Lulusan akuntansi perlu memiliki ketlganponen ini agar dapat
memberikan jasa profesionalnya dengan baik sehidgpat unggul dalam dunia

kerja.
2.1.7 Lulusan Akuntansi (Entry Level Accountant)

Lulusan akuntansi merupakan lulusan jurusan akshtaiau calon-calon
akuntan yang belum menempuh Pendidikan Profesi #&kish (PPAK). Lulusan
akuntansi sebagai calon penyedia jasa akuntanss maemiliki kemampuan dan
profesionalisme yang tinggi untuk tetap eksis dapmrsaingan. Lulusan jurusan

akuntansi yang memegang profesi akuntan harus mémekualitas yang
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ditetapkan lkatan Akuntan Indonesia (lAl) sebagaiganisasi profesi

(Setyaningsih,2005).
2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian telah dilakukan para penedititang faktor-faktor

yang terkait, diantaranya:

1. Omar Abdullah Zaid(1992), melakukan penelitian yang menganalisis
perbedaan persepsi akademisi dengan lulusan akursimubungan dengan
kontribusi dari kurikulum akuntansi untuk pengendem keterampilan
komunikasi lisan dan tertulis, perbedaan persepsnberi kerja dengan
lulusan akuntansi sehubungan dengan terjadinyalatmkamunikasi dalam
pekerjaan awal, perbedaan persepsi akademisi depgagusaha tentang
keterampilan komunikasi yang harus ditekankan daarikulum akuntansi.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diteanubahwa akademisi
dan lulusan akuntansi menganggap bahwa komunikasin | tidak
dikembangkan dalam kurikulum, sedangkan komunikgestulis telah
dikembangkan. Lulusan akuntansi dan pengusaha jsgma-sama
menganggap bahwa masalah komunikasi yang timbahdgkekerjaan awal
adalah penulisan laporan. Selain itu, penelitiarjuga menemukan adanya
perbedaan persepsi akademisi dengan pengusahalaerhaterampilan
komunikasi yang harus ditekankan dalam kurikulumurg&nsi. Akademisi
menganggap bahwa kemampuan analisa merupakan yam@,usedangkan

pengusaha menganggap bahwa kemampuan presemtalsiHigang utama.
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2. Elizabeth Rainsburyet al (2002) melakukan penelitian yang menemukan
hasil bahwa antara persepsi mahasiswa dengan nutitsek ada perbedaan
mengenai kompetensi yang dianggap penting dalanadkerja. Mereka
beranggapan bahwa kemauan untuk belajar merupa&ampetensi yang
sangat dibutuhkan. Dalam memberikan peringkat untésing-masing
kompetensi, antara mahasiswa dan lulusan juga tditmukan adanya
perbedaan. Selain itu, lulusan tidak menganggapvéasoft skill lebih

penting.

3. Penelitian yang dilakukan lin Setyaningsih (200%nganalisis perbedaan
persepsi akuntan pendidik dengan persepsi peng{assa akuntan pada
instansi pemerintah terhadap kualifikasi yang dibkan lulusan akuntansi.
Secara keseluruhan, Penelitian ini menemukan adpegi@edaan persepsi
antara kedua kelompok tersebut. Akuntan pendidiknitilé persepsi yang

lebih tinggi mengenai kualifikasi yang dibutuhkafusan akuntansi.

4. Marie H. Kavanagh (2008), melakukan penelitian yamgnganalisis
perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi rdgmgyaberi kerja
mengenai keahlian dan atribut yang dibutuhkan anuskuntansi untuk
mencapai kesuksesan karir. Selain itu, peneliiajuga menganalisis sejauh
mana mahasiswa akuntansi merasa bahwa keahlian attédsut yang
dibutuhkan tersebut telah dikembangkan pada tingkatersitas. Penelitian
ini menemukan bahwa terdapat perbedaan antara pgerseahasiswa
akuntansi dengan pemberi kerja dalam hal memberinglat tentang

keahlian dan atribut yang dianggap penting untulk kaasa depan (kecuali
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komunikasi lisan). Pemberi kerja beranggapan batesadaran bisnis, etika,
profesionalisme dan kemampuan dasar akuntansi @demapketerampilan
yang dibutuhkan lulusan akuntansi, namun mahasisWantansi tidak
menyebutkan hal ini. Penelitian ini juga menemukiahwa banyak
keterampilan yang dianggap penting oleh mahasidwatansi dan pemberi

kerja tidak dikembangkan dalam tingkat universitas.

. Penelitian Beverley Jackling dan Paul De Lange 920@eneliti tentang

sejauh mana lulusan akuntansi menganggap kealdiamnst dan generik
dikembangkan dalam program akademik, keahlian apag ydianggap
pemberi kerja paling penting untuk potensi karyawsreka, serta meneliti
apakah ada konvergensi atau divergensi antara kkelaanpok tersebut
dalam hal keahlian yang diajarkan dalam prograntderkeék dengan keahlian
yang diperlukan dalam pekerjaan. Penelitian ini enmemkan bahwa lulusan
akuntansi menganggap program akademik yang mekekiaberfokus pada
pengembangan keahlian teknis, yaitu analisis miasstantansi. Sedangkan
pemberi kerja manganggap bahwa keahlian generilersepekerja tim,

kepemimpinan dan komunikasi verbal merupakan kaahtang dibutuhkan
dalam pekerjaan. Berdasarkan hasil penelitian tatselapat disimpulkan
bahwa terjadi divergensi antara keahlian yang djapglulusan akuntansi
dikembangkan pada program akademik dengan kealylang dianggap

pemberi kerja sangat dibutuhkan dalam pekerjaan.

. Penelitian yang dilakukan Joseph Y. Awayigd, al (2010) menemukan

bahwa berpikir analisis dan kritis merupakan keahlprofesional yang
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dianggap lulusan akuntansi dan pemberi kerja patiegting untuk karir

lulusan akuntansi di masa kini dan masa depaninS&la penelitian ini juga

menemukan bahwa keahlian teknologi yang paling gijap lulusan

akuntansi dan pemberi kerja paling penting untukndean karir lulusan

akuntansi adalabpreadsheet packagddntuk persepsi kedua kelompok ini

dalam memberi peringkat tentang keahlian profesidaa teknologi yang

dibutuhkan lulusan akuntansi terdapat perbedaan.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No.

Peneliti
(tahun)

Variabel yang digunakan

Hasil

Omar
Abdullah
Zaid (1992)

Kurikulum akuntansi
keahlian komunikasi
persepsi akademisi, perse
pengusaha

Tidak terdapat perbedas
,persepsi antara  akadem
psiengan pengusaha tentang tig
dikembangkannya komunika
lisan dalam kurikulum da
masalah  komunikasi  utan
dalam pekerjaan awal vyan
timbul adalah penulisan lapor3
(report writing). Selain itu,
ditemukan bahwa terdap
perbedaan persepsi antara (
kelompok tersebut mengen
keterampilan komunikasi yary
harus ditekankan dala

kurikulum akuntansi.

AN
isi

lak
Si
n
na
9
an

Jua

ai
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Elizabeth Kompetensi,hard skill soft| Tidak  terdapat perbedaan
Rainsbury,et | skill, kesuksesan Karir,persepsi antara mahasiswa
al (2002) persepsi mahasiswadengan lulusan terkait
persepsi lulusan kompetensi yang dianggap
penting dalam dunia kerja.
Kedua kelompok in
menganggap keinginan untuk
belajar berada pada peringkat
pertama. Selain itu, lulusan
tidak menganggapsoft skKill
lebih penting.
Setyaningsih| Kualifikasi entry  levell Penelitian ini  menemukan
(2005) accountant, perseps|i adanya perbedaan persepsi
akuntan pendidik, persepsantara kedua kelompak
pengguna jasa akuntartersebut. Akuntan pendidik
(instansi pemerintah) memiliki persepsi yang lebih
tinggi mengenai kualifikasi
yang dibutuhkan lulusan
akuntansi.
Kavanagh Keahlian dan atribut, Terdapat perbedaan antara
(2008) kesuksesan Kkarir, progranpersepsi mahasiswa akuntapsi

akuntansi, persep

mahasiswa akuntang

persepsi pemberi kerja

imemberi  peringkat tentarn

keahlian dan atribut yan

lisan). Penelitian ini

menemukan bahwa bany

keterampilan

dianggap penting untuk Kkari

juga

yang dianggap

sidengan pemberi kerja dalam hal

g

masa depan (kecuali komunikasi
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penting oleh mahasisw
akuntansi
tidak

tingkat universitas.

dan pemberi

dikembangkan

Beverley
Jackling dan
Paul De
Lange (2009)

Keahlian teknis dan generi
program akademik, persep
pembe

lulusan, persepsi

kerja

kProgram

lebi

drerfokus pada pengembang

akademik

rkeahlian teknis, pemberi ker|

menganggap bahwa keahli

yang terpenting dalam dunj

kerja adalah keahlian gener

terjadi divergensi antar

keahlian yang dikembangkan

dalam  program  akadem
dengan keahlian yang diangg

penting oleh pemberi kerja.

Y
Awayiga, et
al (2010)

Joseph

Keahlian
keahlian teknologi
kesuksesan Karir,
lulusan akuntansi, persep

pemberi kerja.

profesionall,

persepsiang dianggap lulusan akuntat

Berpikir analisis dan

merupakan keahlian profesion

gilan

penting untuk karir

pemberi kerja palin
lulusa
akuntansi di masa kini dan ma
depan. Selain itu, keahlig
teknologi yang paling palin
adalah spreadshee
kedu

kelompok ini dalam membe

penting

packages. Persepsi
peringkat keahlian profesion
dan teknologi yang dibutuhka

lulusan terdapat perbedaan.

kerja

dalam

kritis

a

al

nSi

N

N
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2.3 Pengembangan Hipotesis

Dalam pengembangan hipotesis dijelaskan bagaimguwehkis-hipotesis

di penelitian ini dapat berkembang. Hipotesis péaalini adalah :

2.3.1 Persepsi Mahasiswa Akuntansi dan Akuntan Perdik terhadap
Tingkat Prioritas Kompetensi Lulusan Akuntansi yang dibutuhkan di Dunia
Kerja dan Tingkat Kompetensi Lulusan Akuntansi yang Telah

dikembangkan oleh Program Studi Akuntansi

Howieson dalam Kavanagh (2008) berargumen bahwedligi&-pendidik
di perguruan tinggi yang mendidik akuntan profealomasa depan harus
memiliki komitmen untuk mengembangkan kualitas-kaal yang layak agar
dapat menjadi akuntan-akuntan yang dicari dalamiadkerja. Mahasiswa
akuntansi perlu dibekali tambahan pengetahuan nseliau akuntansi secara
teknis, seperti sikap-sikap berorganisasi, kemamemampuan pengukuran
dan kemampuan analisa. Tambahan pengetahuan tedabat menjembatani
pengkombinasian kemampuan-kemampuan profesi amand ilmu. Sehingga
pada akhirnya dapat menghasilkan lulusan akuntaesigan kemampuan-

kemampuan yang dapat menghantarkan mereka ke kienjga

Secara global, para ahli berpendapat bahwa pemgidikuntansi terlalu
menekankan keahlian teknis pada para lulusannyaggeh keahlian-keahlian
lainnya hilang. Selain itu, para ahli juga mengeakan perlunya strategi-strategi

instruktif alternatif, seperti metode-metode beib&asus, seminar-seminao)e-
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playsdan simulasi-simulasi guna menarik para mahasiswaldm proses belajar
serta mengembangkan kemampuan-kemampuan sepertbequikir yang kritis
dan kreatif (Adler dalam Kavanagh, 2008). Banyak juga penejiting
menyarankan untuk menghapus pendekatan prosedunisite menyeluruh

akuntansi keuangan (Albrecht dan Sack, 2000).

Selama ini perguruan tinggi merasa telah menandgatangan-tantangan
dalam berbagai cara, salah satunya adalah denigéun senyesuaikan kurikulum
dengan perkembangan zaman. Namun pada kenyatasthjyman dalam
Kavanagh (2008) menemukan bahwa mahasiswa mekasagirguruan tinggi
masih belum dapat mencapai pengembangan dari kenaawmkgmampuan dan
kualitas-kualitas yang mereka anggap penting ddtanrnya. Hal inilah yang

mengembangkan hipotesis berikut :

H1  Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswakantansi
dengan akuntan pendidik terhadap tingkat kompetensiulusan
akuntansi yang dibutuhkan dalam dunia kerja

H2  Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswakantansi
dengan akuntan pendidik terhadap tingkat kompetensiulusan
akuntansi yang telah dikembangkan oleh program penidikan
akuntansi

2.3.2 Persepsi Mahasiswa Akuntansi dan Akuntan Puitd terhadap Tingkat

Prioritas Kompetensi Lulusan Akuntansi yang dibutuhkan di Dunia Kerja

Dalam dekade terakhir ini, profesi akuntan mengaiotan utama akibat
terjadinya kegagalan-kegagalan ekonomi perusahagerts kasus Enron.

Tekanan kompetitif dan teknologi juga membuat paeagguna jasa akuntan
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menginginkan seorang lulusan akuntansi yang tidakyé memiliki kemampuan
akuntansi dasar, namun juga keterampilan-keterampdin yang mendukung.
Harapan ini seakan masih jauh jika dilihat dari gganan Birell, 2006 dalam
Kavanagh (2007) tentang fakta yang menunjukkan batb@nyak negara

menghadapi kekurangan keterampilan pada tenaganex;

Selama bertahun-tahun, kegiatan bisnis mengasmdaperan akuntan
dalam menyiapkan laporan keuangan untuk pengamiigputusan internal
maupun eksternal, untuk mengaudit kewajaran at@smiasi yang didapatkan
dan untuk membantu mereka dalam memenuhi perateinéang pelaporan pajak.
Informasi yang sangat dibutuhkan tersebut bertiitggi. Selain itu, untuk dapat
memahami dan mempersiapkan laporan keuangan yangatakliperlukan
keahlian yang hanya dapat dikembangkan melalui idiwach akuntansi atau

pengalaman yang cukup.

Literatur tertulis meyorot fakta bahwa para démperusahaan dan
mahasiswa sering memiliki pandangan yang berbed&amdasikap dari
ketrampilan-ketrampilan profesional yang dipersikama untuk suatu Karir
akuntan yang berhasil (Kavanagh, 2008). Peneliizsar yang diadakan Kiret
al dalam Kavanagh (2008) menemukan bahwa tiga kritearay paling penting
digunakan oleh para pemilik perusahaan dalam metoiluisan-lulusan akuntansi
adalah motivasi lulusan atau ketertarikannya dalpekerjaan, kualitas
kepribadian dan kemampuan berkomunikasi. Namuna palusan akuntansi
menganggap bahwa hasil ujian sebagai kriteria galenting yang dipergunakan

oleh para pemilik perusahaan, diikuti oleh kualikapribadian dan kemampuan
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berkomunikasi. Berdasarkan hal tersebut, maka égpotyang diusulkan adalah

sebagai berikut:

H3  Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa aktansi
dengan akuntan publik terhadap tingkat kompetensi lilusan
akuntansi yang dibutuhkan dalam dunia kerja

2.3.3 Persepsi Akuntan Pendidik dan Akuntan Publikterhadap Tingkat

Prioritas Kompetensi Lulusan Akuntansi yang dibutuhkan di Dunia Kerja

Berkembangnya teknologi dan meningkatnya persaingamgarahkan
pada tuntutan-tuntutan yang seharusnya dimilikhdidusan akuntansi, yaitu
keahlian-keahlian tambahan (non-akuntansipternational Federation of
Accountantpada Kavanagh (2008) menyebutkan bahwa keahliahlike@ non-
akuntansi tersebut penting karena dapat memungkirkederhasilan seorang
akuntan profesional dalam mengaplikasikan ilmu ydatah didapatkannya
melalui pendidikan. Meskipun beberapa peneliti tetaengindikasikan bahwa
kemampuan teknis masih dianggap sebagai sesuatutghah tertanam dalam
kemampuan-kemampuan dasar seseorang yang memasuki dkuntan,
akuntansi dan pelajar-pelajar ilmu bisnis, merekgaj harus mengembangkan
lebih dari kemampuan-kemampuan teknis agar bisasesukWatty dalam
Kavanagh, 2008). Hal ini menjadi perhatian utamgi rogram pendidikan

akuntansi untuk menyesuaikan pengajaran merekademmndisi saat ini.

Leveson dalam Kavanagh (2008) menyarankan bahaiemdindustri,
khususnya dalam bisnis, komunikasi lisan mendapaliih banyak perhatian.

Kurangnya kosakata yang sama-sama digunakan oledidiean akuntansi
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dengan dunia kerja menimbulkan perbedaan. Hal Hetsememunculkan
kemungkinan adanya suatu jarak pendapat antara yapg para pemilik
perusahaan dan apa yang para lulusan akuntansa@mgnting dalam kriteria

pemilihan.

Akuntan pendidik merupakan agen yang dapat mengiykiaum
penawaran tenaga kerja dengan permintaan tenaga Kekatakan demikian,
karena akuntan pendidik merupakan kelompok akademgy mentransfer ilmu
kepada anak didik sehingga dapat menjadi lulusarg y@erkualitas. Lulusan
berkualitas dapat dilihat dari bagaimana seoralgdn tersebut dapat memenuhi
kriteria  dan kebutuhan para pemberi kerja. Berdasarfakta ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara akyseadidik dengan pemberi

kerja. Oleh karena itu, muncullah hipotesis berikut

H4  Terdapat perbedaan persepsi antara akuntan pendik dengan
akuntan publik terhadap tingkat kompetensi lulusanakuntansi
yang dibutuhkan dalam dunia kerja

2.3.3 Persepsi Mahasiswa akuntansi, Akuntan Pendkli dan Akuntan
Publik terhadap Tingkat Prioritas Kompetensi Lulusan Akuntansi yang

dibutuhkan di Dunia Kerja

Masing-masing individu pasti memiliki persepsi ydogrbeda walaupun
objek yang dinilai sama. Hal ini terjadi karena gegrsi seseorang dipengaruhi
oleh banyak hal antara lain usia, jenis kelammgHKungan, pendidikan dan lain-
lain. Persepsi mahasiswa akuntansi, akuntan péndah akuntan publik dalam

penelitian ini dimungkinkan terdapat perbedaanb®gsan tersebut terjadi karena
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adanya perbedaan latar belakang pendidikan dakulrggn yang dihadapi. Oleh

karena itu, diusulkan hipotesis sebagai berikut :

H5  Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa aktansi,
akuntan pendidik dan akuntan publik terhadap tingkat
kompetensi lulusan akuntansi yang dibutuhkan dalamdunia
kerja

2.4  Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pengembangan hipotesis di atas, kerammmikiran

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.4
Kerangka Pemikiran Hipotesis 1,3,4,5
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Gambar 2.5
Kerangka Pemikiran hipotesis 2
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ingkat
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapdadikan bahwa penelitian
ini menganalisis perbedaan persepsi antara malasiengan akuntan pendidik,
mahasiswa akuntansi dengan akuntan publik, akuymalidik dengan akuntan
publik terhadap tingkat kompetensi lulusan akuritafasg dibutuhkan dalam
dunia kerja. Selain itu, penelitian ini juga mengdifngkat kompetensi lulusan

akuntansi yang telah dikembangkan oleh programni atadhtansi.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepahasiswa akuntansi,
akuntan pendidik dan akuntan publik terhadap tihgkampetensi lulusan
akuntansi yang dibutuhkan dalam dunia kerja sedaguji apakah ada perbedaan
persepsi diantara ketiganya. Selain itu, tingkahetensi lulusan akuntansi yang
telah dikembangkan oleh program studi akuntans pigji dalam penelitian ini.
Untuk mengetahuinya, diperlukan pengujian terhabgwtesis-hipotesis yang
ada. Di bawah ini akan dipaparkan deskripsi tentaagaimana penelitian akan

dilaksanakan secara operasional.
3.1  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Vaabel
3.1.1 Variabel Penelitian

Variabel dari penelitian ini adalah persepsi mavagiakuntansi, akuntan
pendidik dan akuntan publik terhadap tingkat korapst lulusan akuntansi yang
dibutuhkan dalam dunia kerja serta persepsi malasékuntansi dan akuntan
pendidik terhadap tingkat kompetensi lulusan akusitgang telah dikembangkan

oleh program studi akuntansi.
3.1.2 Definisi Operasional Variabel

Komponen kompetensi dalam penelitian ini adalah atidbut yang

dibutuhkan lulusan akuntansi menurut Albrecht deactkS Proksi pengukur
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tersebut telah digunakan dalam penelitian Kavan@fl98). Atribut tersebut

adalah:
Tabel 3.1

Daftar Atribut yang dibutuhkan Lulusan Akuntansi
No Atribut No Atribut
1 | Risk analysis 25 | Self promotion
2 | Analytical 26 | Negotiation
3 | Decision modelling 27 | Company promotion
4 | Logical argument 28 | Customer service
5 | Technical/bookeeping 29 | Foreign language
6 | Leadership 30 | Entrepreneurship
7 | Self motivated 31 | Oral communication
8 | Professional attitude 32 | Creativity
9 | Work ethic 33 | Interpersonal skills
10 | Flexibility 34 | Listening
11 | Decision making 35 | Cross cultural communication
12 | Continuous learning 36 | Interdisciplinarity
13 | Independent thought 37 Computer technology

competence

14 | Citizenship 38 | Computer literacy
15 | Tenacity 39 | Project management
16 | Values 40 | Problem solving
17 | Cultural sensitivity 41 | Resource management
18 | Risk propensity 42 | Teamwork
19 | Change management 43 | Strategic management
20 | Critical thinking 44 | Read with understanding
21 | Ethical awareness 45 | Written communication
22 | Social justice 46 | Measurement
23 | Cross cultural appreciation 47 | Research
24 | Accounting software skills

Sumber: Albrecht dan Sack (2000)
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Definisi masing-masing atribut tersebut dijelaskabagai berikut:

. Risk analysismerupakan salah satu usaha untuk memahami risikb le
mendalam. Hasil analisi risiko akan menjadi masuagi evaluasi risiko dan
proses pengambilan keputusan mengenai perlakuaadeg risiko tersebut.
Kompetensi analisis risiko mencakup mengidentifikasiko hasil yang

negatif, melakukan evaluasi kontrol dengan mencedgl mengurangi risiko
hasil negatif, menilai dan mengendalikan risikongi@munikasikan dampak
risiko yang teridentifikasi dan merekomendasikardakan korektif (Mula,

2007).

. Analytical merupakan kompetensi yang meliputi mengidentifikasi
menemukan, mengevaluasi, mengorganisasi infornaag giterima (Medlin,

2012).

. Decision modellingnerupakan kompetensi yang meliputi pengidentifikasi
masalah dan pendekatan solusi potensial, mengevdiisya dan manfaat
dari solusi alternatif yang selanjutnya digunakariuk keputusan bisnis

(Mula, 2007).

. Logical argumentadalah kompetensi memberikan pendapat yang logisase
dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki.
. Technical/bookkeepingadalah kemampuan teknis terkait dengan ilmu

pengetahuan.

. Leadershipadalah kompetensi untuk memimpin, menginspirasmaoteasi

dan mengorganisasi orang lain untuk mencapai hasil.
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7. Self motivatechdalah dorongan dan keyakinan dari dalam diri sendtuk

melakukan sesuatu.

8. Professional attitudeHastuti dalam Herawaty (2008) mengatakan bahwa
profesionalisme dapat dicerminkan melalui 5 dimensitu pengabdian
terhadap profesi (dedikasi dalam menggunakan pahgeh dan kecakapan
yang dimiliki serta keteguhan untuk melaksanakakepaan), kewajiban
sosial (suatu pandangan tentang pentingnya perpradasi serta manfaat
yang diperoleh baik masyarakat maupun kalanganegi@ial lainnya),
kemadirian (harus mampu membuat keputusan seratipat tekanan dari
pihak lain), keyakinan terhadap profesi (keyakinaahwa yang berhak
menilai apakah suatu pekerjaan dilakukan secarfegiomal adalah rekan
seprofesi) dan hubungan dengan sesama profesi gueakan ikatan profesi

sebagai acuan dan ide dalam melaksanakan pekerjaan)

9. Work ethicadalah bekerja dengan penuh tanggung jawab seuaia dan

hukum.

10. Flexibility adalah kemampuan untuk beradaptasi dan bekerjsadezfgktif
dalam situasi yang berbeda, dan dengan berbagaidadatau kelompok.
Fleksibilitas membutuhkan kemampuan memahami dannghsggai
pandangan yang berbeda dan bertentangan menganaisy menyesuaikan
pendekatannya karena suatu perubahan situasi, ajgt thenerima dengan

mudah perubahan dalam organisasinya.
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11.Decision makingadalah kompetensi untuk membuat keputusan dan menca

solusi alternatif (Mula,2007).

12.Continuous learnin@dalah komitmen untuk belajar secara berkelanjddamn

berusaha menginvestasikan waktu untuk mempelaafilian baru.

13.Independent thougtddalah kompetensi yang meyakinkan diri sendiramal

menilai dan menghadapi sesuatu.

14.Citizenship adalah berjiwa kewarganegaraan, menjunjung tingdgi n

nasionalisme.
15. Tenacityadalah keuletan dalam beraktifitas.
16.Valuesadalah nilai-nilai dalam beraktifitas.

17.Cultural sensitivity adalah kompetensi dalam menyadari dan menerima
budaya lain karena perbedaan budaya akan selaliHatlani mempengaruhi

hubungan dan cara berkomunikasi seseorang dengag kain.
18. Risk propensitadalah keberanian dalam mengambil risiko.

19.Change managemeradalah suatu sikap untuk menata dan menyikapi

berbagai perubahan yang terjadi di sekitar lingkumg

20.Critical thinking adalah berpikir secara kritis dan membuat penitaian

penilaian yang dapat dinalar.

21.Ethical awarenessadalah kompetensi dalam memastikan tindakan yang

dilakukan sesuai dengan etika.

22.Social justiceadalah adil dalam lingkungan sosial.
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23.Cross cultural appreciationadalah kompetensi dalam mengapresiasi

keragaman budaya.

24.Accounting software skillsadalah kompetensi dalam mengoperasikan

perangkat lunak akuntansi.
25. Self promotioradalah kompetensi untuk mempromosikan diri.

26.Negotiation adalah kompetensi dalam melakukan negosiasi dan

menyelesaikan ketidaksepakatan.

27.Company promotioadalah berkompeten dalam mempromosikan perusahaan

tempat dimana ia bekerja.

28.Customer servicemeliputi kemampuan fokus kepada klien, kesadaran

komersial dan aktif memecahkan masalah klien.

29.Foreign languageadalah kompetensi dalam menggunakan bahasa asing.

Kompetensi tersebut meliputi pemahaman, komuniisesia dan tertulis.
30. Entrepreneurshimdalah jiwa wirausaha.

31.0ral communicationmerupakan kompetensi dalam berkomunikasi secara

lisan.
32.Creativityadalah kompetensi dalam menciptakan sesuatu yang ba

33.Interpersonal skillsadalah kompetensi untuk mentransfer dan menerima

pengetahuan dengan baik (Mula, 2007).

34.Listeningadalah kompetensi mendengarkan secara efektif.
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35.Cross cultural communicatioadalah kompetensi dalam berkomunikasi lintas

budaya.
36. Interdisciplinarityadalah kompetensi lintas disiplin.

37.Computer technology competermgalah berkompeten dalam menggunakan

teknologi komputer.

38.Computer literacyadalah berkompetensi dalam pengenalan komputer dasa

dengan baik.

39.Project managementmeliputi penentuan tujuan, mengalokasikan dan

mengelola sumber daya dan mengontrol proses proyek.

40.Problem solving adalah kompetensi dalam mengidentifikasi dan

memecahkan masalah.
41.Resource managemeadalah kompetensi untuk mengelola sumber daya.

42. Teamworkadalah kemampuan untuk bekerjasama dengan orangldéam

rangka mencapai tujuan bersama.

43. Strategic managemenadalah proses untuk membatu organisasi dalam

mengidentifikasi tujuan perusahaan dan bagaimarmansancapainya.

44 Read with understandingdalah pemahaman yang baik dalam membaca

informasi yang diperoleh.

45.Written communicatiormdalah kompetensi dalam menyampaikan informasi

secara tertulis dengan cara yang bermakna dan tepat
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46.Measuremeniadalah kompetensi dalam memilih dan menerapkamriait
pengukuran yang paling relevan dan dapat diandalkaik kualitatif dan

kuantitatif (Mula, 2007).
47.Researctadalah berkompeten dalam melakukan penelitian.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini terddri tiga kelompok
responden. Kelompok pertama adalah mahasiswa alginperguruan tinggi
negeri di Semarang, yaitu Universitas DiponegordNUP) dan Universitas
Negeri Semarang (UNNES). Kelompok kedua adalah takupendidik yang
mengajar pada Universitas Diponegoro (UNDIP) danivéisitas Negeri
Semarang (UNNES). Kelompok ketiga adalah akuntdiilpyang bekerja pada

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Semarang.

Jumlah sampel minimum yang akan diteliti untuk imgsnasing
kelompok responden adalah 30 orang, hal ini sederganrules of thumbyang
dikemukakan oleh Roscoe dalam Sekaran (2003). Mgtedilihan sampel yang
digunakan adalahpurposive sampling Metode purposive samplingyang

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengatekia sebagai berikut :

1. Mahasiswa jurusan akuntansi yang telah mengamilSKS atau minimal
mahasiswa yang memasuki tahun ke tiga. Hal inntlitean karena pola pikir
mahasiswa tersebut telah terbentuk dengan matdagn dangka menghadapi

dunia kerja profesional.
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2. Akuntan pendidik (dosen) yang sedang berstatusf ak&ngajar pada

perguruan tinggi masing-masing.

3. Akuntan publik selaku auditor yang bekerja padat&aAkuntan Publik dan

memiliki latar belakang pendidikan S1.
3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ailalah metode
survey. Metode survey diperoleh dari hasil komusiikangsung dengan orang-
orang yang dijadikan responden dalam penelitianRieisponden tersebut dipilih
berdasarkan hubungan responden dengan penelitedan§an Sumber data
dalam penelitian ini adalah data primer. Data prity@ng diperoleh dari hasil
survey langsung peneliti dengan cara menyebarkaesidwer. Tujuan
menyampaikan sendiri kuesioner kepada responderdahadagar tingkat
pengembalian kuesioner yang telah diisi respondsa lkebih tinggi sehingga

memenuhi target sampel.
3.4  Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik kuesioner dalaenggunakan data
yang dibutuhkan. Teknik kuesioner adalah suatuikgb@ngumpulan data dengan
menyebarkan daftar pertanyaan yang terdiri darietsgda item-item tentang
persepsi responden. Iltem-item pertanyaan yang digmpeneliti adalah sebuah
daftar yang bersifat tertutup karena telah disexadlternatif jawaban, skor 1
(sangat rendah) sampai dengan skor 5 (sangat ttipgag dapat dipilih sehingga

memudahkan responden untuk mengisi kuesioner.
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Kuesioner berasal dari penelitian terdahulu, yaganelitian yang
dilakukan Kavanagh (2008) sehingga sudah diujidi@alé dan reabilitasnya.

Kuesioner terdiri dari dua bagian:

1. Bagian pertama berupa pertanyaan-pertanyaan mengdamografi
responden. Pertanyaan tersebut berisi tentang njama, kelamin, jenjang
pendidikan dan pengalaman kerja bagi akuntan pagndah akuntan publik

serta semester bagi mahasiswa akuntansi.

2. Bagian kedua berisi 47 atribut yang dibutuhkandahu akuntansi menurut
Albrecht and Sack (2000) untuk mengukur persepdiasiawa akuntansi,
akuntan pendidik dan akuntan publik mengenai tibddampetensi lulusan
akuntansi yang dibutuhkan di dunia kerja. Selainuga mengukur persepsi
mahasiswa akuntansi dan akuntan pendidik mengémgkat kompetensi

lulusan akuntansi yang telah dikembangkan olehrprogstudi akuntansi.
3.5 Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan banit@gram komputer
yaitu SPSS 17 (Statistical Package For Social SciencelPenelitian ini
menggunakan alat statistik uji kualitas data bewjpaaliditas dan uiji reliabilitas,
statistik deskriptif, Analisis faktor berupa rotafsiktor dan uji beda berupa

independent sample t-teddnanova
3.5.1 Uji Reliabilitas

Uji reliabiltas adalah alat untuk mengukur suatuedianer yang

merupakan indikator dari variabel atau konstrukatS8ukuesioner dikatakan
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reliabel atau handal jika jawaban seseorang tephpdetanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam penelitianmenggunakan “One Shot”
atau pengukuran sekali saja yaitu pengukurannygahaekali dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain ateagokur korelasi antar
jawaban pertanyaan. Suatu konstruk atau variabkatakan reliabel jika

memberikan nilaCronbach Alpha> 0.60 (Nunnally 1967, dalam Ghozali 2006).
3.5.2 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atauidvaidaknya suatu
kuesioner. Suatwkuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada iknes
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan daarkuesioner tersebut
(Ghozali, 2006). Dalam penelitian ini pengukuraridieas dilakukan dengan
melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dertgtal skor konstruk atau

variabel.
3.5.3 Analisis Statistik deskriptif

Statistik deskriptif adalah proses transformasa gegtnelitian dalam bentuk
tabulasi data responden yang diperoleh dari kuesiearta penjelasannya agar
mudah dalam menginterpretasikan. Statistik deskrigaisanya oleh para peneliti
untuk memberikan informasi mengenai karateristiakeel penelitian yang utama
dan data demografi responden (jika ada). Ukuramg yhgunakan dalam statistik
deskriptif antara lain berupa frekuensi, tedensirsé (rata-rata, median, modus),

dispersi (deviasi standar dan varian) serta kaeefiskorelasi antar variabel
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penelitian. Ukuran yang digunakan tergantung paga tkala pengukuran

constructyang digunakan dalam penelitian.
3.5.4 Paired Sample T-Test

Tujuan digunakannya uji beda berpasangan ini adalgik menguiji
bahwa tidak ada perbedaan antara dua variabel. @apat terdiri atas dua
pengukuran dengan subjek yang sama atau satu pgagukengan beberapa
subjek (Wahyono, 2009). Dengan menggunakan pemgifjiadiaharapkan dapat
menjawab pertanyaan apakah terdapat perbedaana aktanpetensi yang
dibutuhkan lulusan akuntansi dengan tingkat kommsetgang dikembangkan

pada program studi akuntansi.
3.5.5 Rotasi Faktor

Tujuan digunakannya rotasi faktor adalah untuk nemwefas variabel
yang masuk ke dalam faktor tertentu (Ghozali, 20Pénelitian ini menggunakan
metode rotasi orthogonal varimax. Metode tersehilild karena bertujuan untuk
mengelompokkan kecenderungan atribut faktor yangndgen ke dalam

kelompok/ grup yang sejenis.
3.5.6 Independen Sample T-Test

Uji beda T-test digunakan untuk menentukan apakan shmpel yang
tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yangleeta. Uji ini dilakukan dengan
cara membandingkan perbedaan antara dua nilarattadengan standar error
dari perbedaan rata-rata dua sampel (Ghozali, 20D6pgan menggunakan

pengujian ini, diharapkan perbedaan rata-rata psrs@tara mahasiswa akuntansi
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dengan akuntan pendidik, mahasiswa akuntansi delag@ntan publik dan

akuntan pendidik dengan akuntan publik terhadappatemsi yang dibutuhkan

lulusan akuntansi dan sejauh mana kompetensi tdrsgikembangkan pada

tingkat perguruan tinggi dapat diketahui.

Langkah-langkah pengujian independen sample Tdedam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a)

b)

Mahasiswa akuntansi dengan akuntan pendidik teph&danpetensi yang

menjadi prioritas utama lulusan akuntansi dalamalkerja.

Ha : Terdapat perbedaan persepsi antara mahasikwatansi dengan
akuntan pendidik terhadap tingkat kompetensi luluseuntansi yang

dibutuhkan dalam dunia kerja.

Ho : Tidak Terdapat perbedaan persepsi antaraasisia akuntansi
dengan akuntan pendidik terhadap tingkat kompetdokisan

akuntansi yang dibutuhkan dalam dunia kerja.

Mahasiswa akuntansi dengan akuntan pendidik tephasigauh mana
kompetensi yang dibutuhkan lulusan akuntansi dikergkan pada program

studi akuntansi.

Ha : Terdapat perbedaan persepsi antara mahasikwatansi dengan
akuntan pendidik terhadap tingkat kompetensi luluskuntansi yang telah

dikembangkan oleh program studi akuntansi.
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Ho : Tidak Terdapat perbedaan persepsi antaraasisia akuntansi
dengan akuntan pendidik terhadap tingkat kompetahsan akuntansi yang

telah dikembangkan oleh program studi akuntansi.

c) Mahasiswa akuntansi dengan akuntan publik terhddamppetensi yang

menjadi prioritas utama lulusan akuntansi di dikeiga.

Ha : Terdapat perbedaan persepsi antara mahasikwatansi dengan
akuntan publik terhadap tingkat kompetensi luluainntansi yang

dibutuhkan dalam dunia kerja.

Ho : Tidak Terdapat perbedaan persepsi antaraasigta akuntansi
dengan akuntan publik terhadap tingkat kompetemgsan akuntansi

yang dibutuhkan dalam dunia kerja.

d) Akuntan pendidik dengan akuntan publik terhadap petensi yang menjadi

prioritas ut\ama lulusan akuntansi di dunia kerja.

Ha: Terdapat perbedaan persepsi antara akuntatdgedengan akuntan
publik terhadap tingkat kompetensi lulusan akuntgasg dibutuhkan

dalam dunia kerja.

Ho : Tidak Terdapat perbedaan persepsi antaratakupendidik dengan
akuntan publik terhadap tingkat kompetensi luluanntansi yang

dibutuhkan dalam dunia kerja.
Dengan dasar pengambilan keputusan:

a. Jika probabilitas sig (2-tailed) > 0,05 maka Hediha.
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b. Jika probabilitas sig (2-tailed) < 0,05 maka Holdik.
3.5.7 Analysis of variance (ANOVA)

Anova merupakan metode untuk menguji hubungan argatu variabel
dependen (skala mentrik) dengan satu atau lebifabelr independen (skala
nonmetrik atau kategorikal dengan kategori lebih daa). Hubungan antara satu
variabel dependen dengan satu variabel independsbud One way Anova

(Ghozali, 2006).





